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The purpose of this study was to examine the effect of Professionalism and 
Ethical Dilemmas Auditor Independence on audit quality in the public accounting 
firm.The sample used in this  study were all auditors registered public accounting firm 
in Makassar can be concluded that no effect on the Ethical Dilemmas of Quality Audit. 
While the professionalism and independence of the Auditor significant effect on audit 
quality. This study uses regression analysis simple test in which an analysis is used to 
determine the effect of independent variables depeden. 






A.   Latar Belakang Masalah 
Terjadinya kasus kegagalan audit belakangan ini menimbulkan krisis 
kepercayaan masyarakat mengenai ketidakmampuan seorang auditor dalam 
mengaudit laporan keuangan.  Praktek dalam dunia bisnis sering sekali dianggap 
sudah menyimpang jauh dari aktivitas moral, bahkan ada anggapan bahwa dunia 
bisnis merupakan dunia amoral yang tidak lagi mempertimbangkan etika. Padahal 
pertimbangan etika penting bagi status profesional dalam menjalankan kegiatannya. 
Hal ini disebabkan karena tujuan bisnis adalah untuk mendapatkan keuntungan yang 
maksimal, sehingga setiap orang maupun perusahaan saling bersaing  dalam 
mendapatkan keuntungan tersebut tanpa memperhatikan aspek-aspek lainnya.  
Bidang akuntansi ini pula di jelaskan dalam al – Qur’an dalam surah Al 
Baqarah ayat 282 – 283 yang berbunyi : 
                          
                           
                                       
                            
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                       
                      
                             
                      
                             
                                  
                         
                                    
                            
Terjemahan  : 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 
benar.dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah 
akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. 
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 
antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan 
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 
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seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi 
itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 
batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan 
lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada 
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya.dan persaksikanlah apabila 
kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan.jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya 
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu.dan bertakwalah kepada Allah; 




Dari surah Al Baqarah ayat 282 diatas dapat memberikan bimbingan tentang 
etika utang piutang seperti, tercatat, ada saksi, jangka waktu yang ditetapkan, 
bagaimana pula jika terjadi perselisihan antara kedua belah pihak. Kemudian ayat 283 
dapat memberikan bimbingan bagaimana transaksi atau utang piutang dilakukan 
diperjalanan, tidak ada saksi, tidak pula tersedia fasilitas tulis menulis. Dalam hal ini 
tidak ada yang merasa tershalimi dan saling ridho. 
Profesi auditor merupakan sebuah profesi yang hidup di dalam lingkungan 
bisnis, dimana eksistensinya dari waktu ke waktu terus semakin diakui oleh 
masyarakat bisnis itu sendiri. Mengingat peranan auditor sangat dibutuhkan oleh 
kalangan dunia usaha, maka mendorong para auditor ini untuk memahami 
pelaksanaan etika yang berlaku dalam menjalankan profesinya. 
Dalam mengaudit, auditor dituntut untuk profesional dalam pengambilan 
keputusan. Perilaku auditor tersebut dapat terlihat dari komitmennya pada organisasi 
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dan motivasinya untuk meningkatkan kinerjanya. Secara objektif auditor harus 
independensi dalam mengaudit laporan keuangan dan mengikuti kode etik dan 
aturan-aturan dalam mengaudit laporan keuangan suatu  perusahaan. Namun pada 
kenyataannya terkadang seorang auditor mengalami dilema etika karena  auditor yang 
baik harus menjaga independensinya dalam pengambilan keputusan, di satu sisi 
adanya desakan seorang klien untuk memberikan opini yang bermanfaat bagi 
perusahaannya tanpa mempertimbangkan aspek lain. Jika auditor tidak memberikan 
opini yang bermanfaat bagi perusahaan maka banyak tenaga kerja yang kehilangan 
pekerjaannya, auditor pun akan kehilangan pekerjaannya. Maka terjadilah dilema 
etika. 
Akuntan seringkali dihadapkan pada situasi adanya dilema yang menyebabkan 
dan memungkinkan akuntan tidak dapat independen. Hal ini akan berlanjut jika hasil 
temuan auditor tidak sesuai dengan harapan klien, sehingga menimbulkan konflik 
audit.  Konflik audit ini akan berkembang menjadi sebuah dilema etika ketika auditor 
diharuskan membuat keputusan yang  bertentangan dengan independensi dan 
integritasnya dengan imbalan ekonomis yang mungkin terjadi atau tekanan di sisi 
lainnya. 
Manfaat dari jasa auditor adalah memberikan informasi yang akurat dan dapat 
dipercaya untuk pengambilan keputusan. Laporan keuangan yang telah diaudit oleh 
auditor, kewajarannya lebih dapat dipercaya dibandingkan laporan keuangan yang 
tidak atau belum diaudit. Karena itu diperlukan suatu jasa profesional yang 
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independen dan obyektif untuk menilai kewajaran laporan keuangan. Untuk 
mendapatkan kualitas yang relevan maka laporan keuangan pada perusahaan harus 
diaudit sehinggga dapat memberikan jaminan kepada pemakai bahwa laporan 
keuangan disusun sesuai kriteria yang ditetapkan, yaitu Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK) yang berlaku di Indonesia.  
Atas dasar latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat judul “ Pengaruh 
Dilema Etika, Profesionalisme dan Independensi Auditor dalam Menentukan 
Kualitas Audit Pada KAP di Makassar”. 
B.    RUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan  latar  belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat 
dirumuskan bahwa dalam proses mengaudit diperlakukan etika yang baik dan 
independensi auditor dan sikap profesionalisme sehingga mampu memberikan 
kualitas audit yang baik tanpa ada pengaruh dan tekanan dari pihak tertentu.  
1. Apakah Dilema etika pada auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 
pada KAP di Makassar ? 
2. Apakah Indepensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada 
KAP di Makassar ? 
3. Apakah Profesionalisme auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 




C.   TUJUAN MASALAH 
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh independensi dan 
preofesionalisme seorang auditor dalam memberikan opini tanpa pengecualian dan 
sesuai dengan keadaan yang ada tanpa ada pengaruh atau tekanan dari pihak tertentu. 
1. Untuk mengetahui pengaruh Dilema etika pada seorang auditor 
terhadap kualitas audit pada KAP di Makassar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Independensi seorang auditor terhadap 
kualitas audit pada KAP di Makassar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Profesionalisme seorang auditor terhadap 
kualitas audit pada KAP di Makassar. 
D.    MANFAAT PENELITIAN 
1. Bagi Teoritis 
Dapat memberikan masukan kepada para pemakai laporan keuangan 
dan praktisi penyelenggara perusahaan dalam memahami profesi audit serta 
pengaruh situasi dilematis yang dihadapkan seorang auditor. 
2. Bagi Praktis / praktek 
Dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori, terutama 
pada profesi audit dan konsekuensinya terhadap kinerjanya dalam 
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memberikan kualitas audit. Dapat memberikan bukti empiris 
profesionalisme, etika dan sikap independensi auditor dalam 
mempertimbangkan tingkat materialitas serta memiliki kualitas audit yang 
lebih baik sehingga dapat meningkatkan kepercayaan para pemakai jasa 
audit. 
3. Bagi Regulator 
Dapat memberikan penjelasan kepada masyarakat terhadap situasi 
dilematis seorang auditor, sehingga dapat mengembalikan kepercayaan 
masyarakat terhadap auditor. 
E.    SISTEMATIKA PENULISAN 
Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab. Bab pertama berisi 
latar belakang, perumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian. Bab kedua 
menguraikan teori yang relevan, penelitian-penelitian terdahulu dan hipotesis yang 
akan diuji. Bab ketiga mengemukakan metode penelitian yang memuat tentang 
variabel penelitian, definisi operasional, penemuan sampel, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data dan metode analisis. 
Hasil penelitian dibahas di bab keempat. Sedangkan mengenai kesimpulan atas 
hasil dan pembahasan analisis data penelitian serta keterbatasan dan saran-saran yang 




TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
A.   Teori Etika 
Teori etika yang saya gunakan dalam Teori Keutamaan (Virtue) yaitu  
disposisi watak  yang telah diperoleh  seseorang dan memungkinkan dia untuk 
bertingkah  laku baik secara moral.Keutamaan yang harus dimiliki seorang pebisnis 
perorangan adalah: 
a. kejujuran : dalam melakukan apapun yang berhubungan dengan bisnis yang 
dijalankan. 
b. Fairness : kesediaan untuk memberikan apa yang wajar kepada semua orang 
dan dengan wajar dimaksudkan apa yang bisa disetujui oleh semua pihak 
yang terlibat dalam suatu transaksi. 
c. kepercayaan : dalam arti percaya dengan apa yang ia lakukan benar tanpa 
meniru orang lain (percaya pada diri sendiri. 
d. keuletan : dalam arti tekun dalam menjalankan sesuatu yang kelak berhasil. 
Contoh Dari keutamaan adalah orang yang berhasil dalam bisnisnya karena ia 
mempunyai keutamaan yang dimiliki seorang pebisnis. 
Aturan Etika. Etika merupakan aturan-aturan yang dijadikan pedoman atau 
dasar bagi seseorang dalam melakukan sesuatu. Salah satu karakteristik yang 
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membedakan setiap profesi dengan masyarakat pada umumnya adalah adanya kode 
etik perilaku profesional atau etika bagi para anggotanya. Perilaku yang  beretika 




1. Standar auditing yang telah ditetapkan dan disahkan oleh Ikatan Akuntan 
Indonesia adalah sebagai berikut: 
a.  Standar Umum 
1. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian  
  dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 
2. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi  
  dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 
3. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib  
   menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama. 
b. Standar Pekerjaan Lapangan 
1. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten   
   harus disupervisi dengan semestinya. 
2. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh unutk  
   merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian  
   yang akan dilakukan. 
3. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi,  
   pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar  
   memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keungan yang diaudit. 
 
c. Standar Pelaporan 
1. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah  
  disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
2. Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada,  
   ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan  
   laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan  
   prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya. 
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 Pengaruh aturan etika dan independensi terhadap kepuasan kerja internal auditor dengan 
profesionalisme sebagai variabel intervening (studi empiris pada internal auditor BPKD  di semarang) 
HARLYNDA ANINDHYA PUTRI dan Dra. Hj. Indira Januarti, M.Si., Akt.fakultas ekonomi universitas 
diponegoro hal 5. 
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3. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang  
   memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor. 
4. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai  
   laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan  
   demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak  
   dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama  
   auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus  
   memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang  
   dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh  




B.   Peran Dan Tanggung Jawab Auditor 
Dalam dunia bisnis tidak lepas dari campur tangan auditor, laporan keuangan 
sebuah perusahaan yang diaudit oleh auditor tingkat kewajaran, keandalan dan 
kelayakan lebih dapat dipercaya dibandingkan laporan keuangan yang tidak diaudit. 
Peran dan tanggung jawab auditor sangatlah penting dalam mendapatkan keyakinan  
masyarakat dan pihak-pihak yang terlibat didalamnya. PSA 1 (SA 110) revisi, 
menyatakan bahwa: 
“Auditor memiliki tanggung jawab untuk merencanakan dan menjalankan audit 
untuk memperoleh keyakinan yang memadai mengenai apakah laporan 
keuangan telah bebas dari salah saji material, yang disebabkan oleh kesalahan 
ataupun kecurangan. Karena sifat dari bahan bukti audit dan karakteristik 
kecurangan, auditor harus  mampu mendapatkan keyakinan yang memadai, 
namun bukan absolut, bahwa salah saji material telah dideteksi. Auditor tidak 
memiliki tanggung jawab untuk merencanakan dan menjalankan audit untuk 
mendapatkan keyakinan yang memadai bahwa kesalahan penyajian disebakan 
oleh kesalahan maupun kecurangan, yang tidak signifikan terhadap laporan 
keuangan telah terdeteksi.”4 
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 Standar auditing sumber PSA No 1 
4
  Buku Jasa Audit dan Assurance penerbit salemba 4, Penulis Randal J. Elder, Mark S. 
Beasley, Alvin A. Arens, Amir Abadi jusuf , 2008 hal 107 
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Selain memahami akuntansi, auditor berfokus pada penentuan apakah informasi 
yang dicatat itu mencerminkan dengan tepat peristiwa-peristiwa ekonomi yang terjadi 
selama periode akuntansi. Oleh karena prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum 
menyediakan kriteria untuk mengevaluasi apakah informasi akuntansi telah dicatat 
sebagaimana mestinya, maka auditor harus benar-benar memahami prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum.  
Menurut Mulyadi, dalam menjalankan pekerjaan profesionalnya ada dua peran 
dan dua tanggung  jawab yang harus dipikul oleh akuntan publik, yaitu: 
1. Menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh dalam  melaksanakan 
tugasnya.  
2. Menjaga mutu pekerjaan profesionalnya. 
3. Tanggung jawab menghindari konflik dan mempertahankan sikap 
independensi. 
4. Tanggung jawab menemukan tindakan melanggar hukum.5 
 
Seorang auditor harus mampu menjaga kerahasian informasi terhadap pihak 
lain kecuali seijin kliennya. Setiap akuntan publik harus mampu 
mempertanggungjawabkan mutu pekerjaannya, auditor tidak boleh melakukan 
pekerjaan secara bersamaan. Audit laporan keuangan yang dilakukan harus 
direncanakan terlebih dahulu dan dilakukan secara profesional sesuai standar auditing 
yang ditetapkan Institute Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Menghindari konflik dan 
tetap mempertahankan sikap independensinya, tidak terikat bebas dari pengaruh 
sehingga dapat memberikan kualitas audit yang baik. Auditor harus waspada terhadap 
adanya kemungkinan bahwa unsur pelanggaran hukum telah terjadi. Hal tersebut 
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 Endang Saryanti STIE “AUB” Surakarta Pengaruh motivasi kerja dan etika profesi terhadap 
pengambilan keputusan auditor, 2007 hal 5-6. 
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bukan berarti auditor harus mendesain suatu prosedur audit khusus untuk 
mendeteksinya, akan tetapi jika ada informasi spesifik yang memberikan indikasi 
tentang adanya kemungkinan unsur pelanggaran yang menimbulkan dampak material 
tidak langsung terhadap laporan keuangan, auditor berkewajiban melaksanakan 
prosedur audit yang diranscang secara khusus untuk meyakinkan apakah unsur 
pelanggaran hukum telah dilakukan atau tidak. 
C.   Pengaruh Dilema Etika Terhadap Kualitas Audit 
Kebanyakan orang berperilaku tidak etis sebagai perilaku yang menyimpang 
dari apa yang mereka yakini sebagai perilaku yang patut dalam lingkungan mereka. 
Masing-masing menentukan bagi diri sendiri mana yang merupakan perilaku tidak 
etis, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. Penyebab orang tidak berperilaku 
etis karena standar etika orang tersebut berbeda dari etika masyarakat secara umum, 
atau orang tersebut memilih untuk berlaku egois. 
Profesi auditor akhir-akhir ini menjadi sorotan masyarakat dalam dunia bisnis, 
apalagi terjadinya kasus Enron sehingga profesionalisme  dan independensi seorang 
auditor dipertanyakan, kepercayaan masyarakat menurun karena menganggap 
seoarang auditor tidak mampu berlaku profesional dalam melaksanakan tugasnya. 
Dilema etika merupakan situasi yang dihadapi oleh seseorang dimana dia harus 
mampu membuat keputusan mengenai perilaku yang patut. 
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Dilema etika salah satu pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit, 
seorang auditor berada dalam situasi yang dilematis, di satu sisi auditor harus 
bersikap independen dalam memberikan opini mengenai kewajaran laporan keuangan 
yang berkaitan dengan kepentingan banyak pihak, namun di sisi lain dia juga harus 
bisa memenuhi tuntutan yang diinginkan oleh klien yang membayar fee atas jasanya 
agar kliennya puas dengan pekerjaannya dan tetap menggunakan jasanya di waktu 
yang akan datang. Disinilah terjadi dilema etika sehingga seorang auditor  tidak 
mampu berlaku adil, disatu sisi auditor dituntut independen disisi lain auditor harus 
memberikan keuntungan bagi kliennya dan mampu memberikan kebahagian atau 
kepuasan bagi keluarga dan karyawan yang bekerja diperusahaan tersebut, banyak 
karyawan atau pegawai yang akan di PHK jika auditor tidak mampu memberikan 
keuntungan bagi kliennya. Inilah yang menyebabkan kualitas audit yang kurang baik. 
Firman  Allah dalam QS. Al Ashab ayat 70 menyebutkan: 
                   
Terjemahan : 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
Katakanlah Perkataan yang benar.”6 
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Disini kita bisa mengambil kesimpulan bahwa katakanlah perkataan yang benar 
walaupun itu merugikan, artinya seorang auditor dituntut untuk independensi tanpa 
ada tekanan dari beberapa pihak yang berkepentingan, memberikan hasil yang sesuai 
kenyataan. Dan diperjelas dalam QS Al An’am ayat 151 yaitu: 
                                          
                                   
                              
           
Terjemahan :  
Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 
Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, 
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapak, dan janganlah kamu 
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi 
rezki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, 
dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu yang 
diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya).
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Maksudnya yang dibenarkan oleh syara' seperti qishash membunuh orang 
murtad, rajam dan sebagainya. 
Allah memerintahkan kita untuk tidak mendekati perbuatan-perbuatan keji baik 
yang nampak maupun tersembunyi, maka dari itu seorang auditor harus mampu 
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berlaku independensi dan profesional dalam melaksanakan tugasnya, karena 
sesungguhnya rezeki itu sudah diatur oleh Allah SWT, tergantung kita bagaimana 
mencari dengan secara halal sehingga berkah. 
Contoh lain jika auditor terlibat dengan klien yang mengancam akan mencari 
auditor baru jika tidak diberikan opini unqualiafied akan menimbulkan dilema jika 
opini unqualified tersebut ternyata tidak tepat untuk diberikan. Auditor harus 
memutuskan apakah akan menentang supervisor  yang telah merekayasa pendapatan 
divisi sebagai cara untuk memperoleh bonus yang lebih besar merupakan sebuah 
dilema etika. Meneruskan untuk menjadi bagian dari manajemen perusahaan yang 
mengganggu dan tidak memperlakukan karyawannya dengan baik atau berlaku tidak 
jujur terhadap pelanggangnya merupakan dilema etika, terlebih bila orang tersebut 
memiliki keluarga yang harus dinafkahi dan persaingan dalam mendapatkan 
pekerjaan yang sangat tinggi, dan upah yang besar. 
Konflik dalam sebuah audit akan berkembang pada saat auditor 
mengungkapkan informasi, menurut Windsor dan Askhanasy konflik ini akan 
menjadi sebuah dilema etika ketika auditor diharuskan membuat keputusan yang 
menyangkut independensi dan integritasnya dengan imbalan ekonomis yang mungkin 
terjadi disisi lainnya.
8
 Menurut Arens dan Loebbecke Dilema etika adalah situasi 
yang diahadapi seseorang dimana keputusan mengenai perilaku yang layak yang 
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 Karena auditor juga secara sosial juga harus bertanggung jawab kepada 
masyarakat dan profesinya daripada mengutakan kepentingan pribadi atau 
kepentingan ekonomis semata, seringkali auditor dihadapkan kepada masalah dilema 
etika dalam pengambilan keputusannya.  
D.   Independensi Auditor 
Independensi merupakan sikap yang tidak memihak, tidak dipengaruhi pihak 
lain yang berkepentingan, dan sesuai dengan kode etik. 
Menurut Mulyadi Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, 
tidak dikendalikan oleh orang lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi 
dapat juga diartikan adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan 
fakta dan adanya pertimbangan yang obyektif tidak memihak dalam diri auditor 
dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya .
10
 Dijelaskan dalam QS An Nuur  
ayat 15 yaitu: 
                                          
          
Terjemahan :  
(ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan 
kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan 
                                                          
9
  Ibid hal 136 
10
  Pengaruh kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit/Anggi Okta 
Setiawan STIEP surabaya, hal 2. 
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Kita sebagai umat muslim dituntut berkata jujur dan benar karena 
sesungguhnya bohong itu adalah dosa besar, maka dari itu auditor harus memberikan 
opini yang besnar tanpa ada tekanan dari pihak lain.  
Dalam SA Seksi 220 Standar Umum Kedua 
1. Standar umum kedua berbunyi: 
“Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan,independensi 
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.” 
 Independensi 
2. Standar ini mengharuskan auditor bersikap independen, artinya tidak mudah 
dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum 
(dibedakan dalam hal ia berpraktik sebagai auditor intern). Dengan 
demikian, ia tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapa pun, sebab 
bagaimana pun sempurnanya keahlian teknis yang ia miliki, ia akan 
kehilangan sikap tidak memihak, yang justru sangat penting untuk 
mempertahankan kebebasan pendapatnya. Namun, independensi dalam hal 
ini tidak berarti seperti sikap seorang penuntut dalam perkara pengadilan, 
namun lebih dapat disamakan dengan sikap tidak memihaknya seorang 
hakim. Auditor mengakui kewajiban untuk jujur tidak hanya kepada 
manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak 
lain yang meletakkan kepercayaan (paling tidak sebagian) atas laporan 
auditor independen, seperti calon-calon pemilik dan kreditur. 
3. Kepercayaan masyarakat umum atas independensi sikap auditor independen 
sangat penting bagi perkembangan profesi akuntan publik. Kepercayaan 
masyarakat akan menurun jika terdapat bukti bahwa independensi sikap 
auditor ternyata berkurang, bahkan kepercayaan masyarakat dapat juga 
menurun disebabkan oleh keadaan yang oleh mereka yang berpikiran sehat 
(reasonable) dianggap dapat mempengaruhi sikap independen tersebut. 
Untuk menjadi independen, auditor harus secara intelektual jujur. Untuk 
diakui pihak lain sebagai orang yang independen, ia harus bebas dari setiap 
kewajiban terhadap kliennya dan tidak mempunyai suatu kepentingan 
dengan kliennya, apakah itu manajemen perusahaan atau pemilik 
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 QS An Nuur ayat 15 
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perusahaan. Sebagai contoh, seorang auditor yang mengaudit suatu 
perusahaan dan ia juga menjabat sebagai direktur perusahaan tersebut, 
meskipun ia telah menggunakan keahliannya dengan jujur, namun sulit 
untuk mengharapkan masyarakat mempercayainya sebagai seorang yang 
independen. Masyarakat akan menduga bahwa kesimpulan dan langkah yang 
diambil oleh auditor independen selama auditnya dipengaruhi oleh 
kedudukannya sebagai anggota direksi. Demikian juga halnya, seorang 
auditor yang mempunyai kepentingan keuangan yang cukup besar dalam 
perusahaan yang diauditnya; mungkin ia benar-benar tidak memihak dalam 
menyatakan pendapatnya atas laporan keuangan tersebut, namun, bagaimana 
pun juga masyarakat tidak akan percaya, bahwa ia bersikap jujur dan tidak 
memihak. Auditor independen tidak hanya berkewajiban mempertahankan 
fakta bahwa ia independen, namun ia harus pula menghindari keadaan yang 
dapat menyebabkan pihak luar meragukan sikap independensinya. 
4.  Profesi akuntan publik telah menetapkan dalam Kode Etik Akuntan 
Indonesia, agar anggota profesi menjaga dirinya dari kehilangan persepsi 
independensi dari masyarakat. Anggapan masyarakat terhadap independensi 
auditor ditekankan di sini karena independensi secara intrinsik merupakan 
masalah mutu pribadi, bukan merupakan suatu aturan yang dirumuskan 
untuk dapat diuji secara objektif. Sepanjang persepsi independensi ini 
dimasukkan ke dalam Aturan Etika, hal ini akan mengikat auditor 
independen menurut ketentuan profesi. 
5. Bapepam juga dapat menetapkan persyaratan independensi bagi auditor yang 
melaporkan tentang informasi keuangan yang diserahkan kepada badan 
tersebut, yang mungkin berbeda dengan yang ditentukan oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia. 
6. Auditor harus mengelola praktiknya dalam semangat persepsi independensi 




Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh M. Nizarul Alim, Trisni Hapsari, 
Lilik Purwanti  menyatakan bahwa independensi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kualitas audit yang menyatakan bahwa lamanya seorang auditor 
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 SA Seksi 220 STANDAR UMUM KEDUA 
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melakukan kerjasama dengan kliennya akan mempengaruhi sikap independensinya 
yang juga mengakibatkan kualitas audit yang dihasilkan menjadi buruk.
13
 
Seorang auditor harus mampu menjaga independensinya dalam memeriksa 
perusahaan dan klien dan tidak terpengaruh pada hal-hal yang akan menyebabkan 
atau mengurangi kualitas auditnya, independensi itu sendiri berarti tidak mudah 
dipengaruhi dan memberikan opini tanpa pengecualian dan sesuai dengan kenyataan, 
jika auditor tidak independen maka akan sangat berpengaruh pada pelaksanaan 
auditnya. Auditor dalam memberikan suatu keputusan yang baik dan berkualitas 
dalam penugasan audit tidaklah mudah. Karena hasil audit menyangkut kepentingan 
banyak orang, maka auditor harus mengusahakan agar keputusan yang 
dikeluarkannya tidak menguntungkan bagi suatu pihak tertentu. Untuk itu auditor 
harus mempertahankan independensinya disetiap aspek.  
Independensi merupakan hal yang mutlak dilakukan dalam proses mengaudit, 
karena independensi itu merupakan norma profesi. Pemberian bonus ataupun hadiah 
pada auditor juga dapat meningkatkan kinerjanya, karena ada motivasi seorang 
auditor memberikan fakta atau opini tanpa pengecualian. Jika auditor memberikan 
keuntungan bagi klien dan perusahaan maka tenaga kerjanya akan dipake lagi karena 
klien menganggap dengan menggunakan tenaga kerjanya dapat memberikan 
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 Pengaruh kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit/ANGGI OKTA 
SETIAWAN STIEP surabaya, 2007 hal 2-3. 
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keuntungan tersendiri. Namun terkadang jika terlalu lama menggunakan jasa auditor 
tersebut juga akan mempengaruhi independensi seorang auditor. 
Supriyono dalam Wati dan Subroto telah melakukan penelitian mengenai 
independensi auditor di Indonesia. Penelitian ini mempelajari faktor-faktor yang 
mempengaruhi independensi auditor yaitu: 
(1)  Ikatan keputusan keuangan dan hubungan usaha dengan klien;  
(2)  Persaingan antar KAP;  
(3)  Pemberian jasa lain selain jasa audit;  
(4)  Lama penugasan audit;  
(5)  Besar kantor akuntan; dan  
(6)  Besarnya audit fee.14 
  
Responden yang dipilih meliputi direktur keuangan perusahaan yang telah go 
public, partner KAP, pejabat kredit bank dan lembaga keuangan non bank, dan 
Bapepam. 
E.   Etika auditor 
 Etika merupakan karakter seseorang, dimana etika itu sebagai subyek, etika 
akan berkaitan dengan konsep yang dimiliki oleh individu ataupun kelompok untuk 
menilai apakah tindakan-tindakan yang telah dikerjakannya itu salah atau benar. 
Etika sebagai seperangkat aturan atau norma atau pedoman yang mengatur 
perilaku manusia, baik yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang 
dianut oleh sekelompok atau segolongan manusia atau masyarakat atau profesi. 
                                                          
14 SNA XI. Pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit dengan 
etika auditor sebagai variebel moderasi M Nizarul Alim, Triani Hapsari, Liliek Purwanti, 
2007  hal 9. 
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Perilaku etis  juga sangat berpengaruh terhadap kualitas audit, jika seorang auditor  
tidak mampu berperilaku etis dalam mengaudit perusahaan dan klien maka 
berpengaruh buruk pada kualitas auditnya dan akan menurunnya tingkat kepercayaan 
masyarakat.   
Seorang auditor harus mampu mengikuti kode etik dan aturan-aturan dalam 
mengaudit, objektif, efektif dan efisien. Pertimbangan etika penting bagi status 
profesional seorang auditor  dalam menjalankan kegiatannya. Hal ini disebabkan 
karena tujuan bisnis itu sendiri  adalah untuk mendapatkan keuntungan ataupun laba 
yang maksimal, sehingga setiap orang maupun perusahaan saling bersaing dalam 
mendapatkan keuntungan tersebut tanpa memperhatikan aspek-aspek lainnya. Ada 4 
elemen penting yang harus dimiliki oleh auditor, yaitu : (1) keahlian dan pemahaman 
tentang standar akuntansi atau standar penyusunan laporan keuangan, (2) standar 
pemeriksaan/auditing, (3) etika profesi, (4) pemahaman terhadap lingkungan bisnis 
yang diaudit.
15
 Dari empat elemen tersebut sangat jelas bahwa keahlian, standar 
pemeriksaan, etika profesi dan pemahaman merupakan peranan penting dalam proses 
mengaudit dan merupakan acuan untuk mendapatkan kualitas audit yang baik.  
Menurut Forsyth yang juga didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya 
dalam bidang psikologi (Hogan, Kelman & Lawrence, Kohlberg) membuktikan 
bahwa orientasi etis dikendalikan oleh dua karakteristik yaitu idealisme dan 
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 Pengaruh pelaksanaan etika profesi dan kecerdasan emosional terhadap pengambilan 
keputusan bagi auditor (studi empiris pada Kantor Akuntan Publik (KAP) dan Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) disemarang), Sevrida Verawaty Lamtiurma Purba, 2011 hal 1-2. 
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relativisme. Auditor dengan tingkat idealisme yang tinggi, akan menemukan adanya 
masalah etika dan dalam memutuskan suatu tindakan akan lebih mengarah pada 
pedoman atau aturan yang ditetapkan sebelumnya. Sedangkan auditor dengan 
idealisme yang rendah, mengakui bahwa adanya prinsip moral tersebut dapat 
mengakibatkan konsekuensi negatif. Mereka merasakan bahwa beberapa kejahatan 
sering diperlukan untuk mencapai manfaat secara keseluruhan  (Forsyth). Sedangkan 
relativisme adalah suatu sikap penolakan terhadap nilai-nilai moral yang absolut 
dalam mengarahkan perilaku etis. Relativisme menolak prinsip dan aturan moral 
secara universal dan merasakan bahwa tindakan moral tersebut tergantung pada 
individu dan situasi yang dilibatkan.
16
 
F.   Profesionalisme Auditor 
Dalam menjalankan perannya seorang akuntan publik diatur oleh suatu kode 
etik. Kode etik akuntan publik yaitu norma perilaku yang mengatur hubungan antara 
akuntan publik dengan para klien, antara akuntan publik dengan rekan sejawatnya, 
dan antara profesi dengan masyarakat. 
Seorang auditor harus memiliki sikap profesional dalam melaksanakan audit, 
untuk mendapatkan kualitas audit yang baik. Seseorang dikatakan profesional jika 
memenuhi tiga kriteria, yaitu mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas sesuai 
dengan bidangnya, melaksanakan suatu tugas atau profesi dengan menetapkan 
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 Pengaruh orientasi etis terhadap pertimbangan etis auditor dengan budaya etis organisasi 
sebagai variabel moderating (studi empiris pada kantor akuntan publik (KAP) di semarang), Sevrida 
Verawaty Lamtiurma Purba 2011 hal 20.  
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standar baku di bidang profesi yang bersangkutan, dan menjalankan tugas profesinya 
dengan mematuhi etika profesi yang ditetapkan. Auditor  harus tetap menjaga sikap  
profesionalnya selama proses pemeriksaan, karena ketika auditor sudah tidak mampu 
lagi mempertahankan sikap  profesionalnya, maka laporan keuangan yang diaudit 
tidak dapat dipercaya lagi, dan memungkinkan adanya litigasi paska audit.  
Menurut PSA No. 4 SPAP, kecermatan dan keseksamaan dalam penggunaan 
kemahiran profesional menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisme 
profesional, yaitu suatu  sikap auditor yang berpikir kritis terhadap bukti audit 





Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama memungkinkan 
auditor untuk memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari 
salah saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan. 
Standar audit yang berlaku umum merupakan pedoman umum untuk membantu 
auditor memenuhi tanggung jawab profesionalnya dalam mengaudit. Standar tersebut 
mencakup pertimbangan mengenai kualitas profesional seperti kompetensi dan 
independensi, persyaratan pelaporan dan bukti. 
Selain profesionalisme dan etika profesi, seorang auditor juga harus mempunyai 
pengalaman yang cukup agar dapat membuat keputusan dalam laporan auditan. 
Seorang akuntan dikatan profesional apabila memenuhi 3 syarat, yaitu: 
 
 
                                                          
17
 SNA XIII pengaruh independensi, pengalaman, due professional care dan akuntabilitas 
terhadap kualitas laba (Studi pada Auditor di KAP “Big Four” di Indonesia), Elisa Muliana Singgih, 
Icuk Rangga Bawono, 2009 hal 7 
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a. Berkeahlian (skill)  
Seorang auditor memmiliki keahlian dalam melakukan pekerjaannya dengan 
baik dan tepat waktu. 
b. Berpengetahuan  
Auditor memiliki pengetahuan tentang apa yang dikerjakan dan kode etik 
dalam mengaudit laporan keuangan.  
c. Berkharakter 
Masing-masing auditor memiliki karakter yang berbeda-beda namun 
memiliki tujuan yang sama yaitu memberikan hasil audit yang baik tanpa 
ada pihak yang ingin mendapatkan keuntungan semata tanpa melihat aspek 
lain. Auditor harus mampu berperilaku profesional. 
 Dalam SA Seksi 230 Penggunaan Kemahiran Profesional Dengan 
Cermat Dan Seksama Dalam Pelaksanaan Pekerjaan Auditor. PSA No 4 standar 
umum 3: 
1. Standar umum ketiga berbunyi: 
 “Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.” 
2. Standar ini menuntut auditor independen untuk merencanakan dan 
melaksanakan pekerjaannya dengan menggunakan kemahiran profesionalnya 
secara cermat dan seksama. Penggunaan kemahiran profesional dengan 
kecermatan dan keseksamaan menekankan tanggung jawab setiap 
profesional yang bekerja dalam organisasi auditor independen untuk 
mengamati standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. 
3. Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama menyangkut 
apa yang dikerjakan auditor dan bagaimana kesempurnaan pekerjaannya 
25 
 
tersebut. Selanjutnya dalam Seksi ini dibahas tanggung jawab auditor dalam 
hubungannya dengan pekerjaan audit. 
4. Seorang auditor harus memiliki “tingkat keterampilan yang umumnya 
dimiliki” oleh auditor pada umumnya dan harus menggunakan keterampilan 
tersebut dengan “kecermatan dan keseksamaan yang wajar.”  
5. Para auditor harus ditugasi dan disupervisi sesuai dengan tingkat 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan sedemikian rupa sehingga 
mereka dapat mengevaluasi bukti audit yang mereka periksa. Auditor 
dengan tanggung jawab akhir untuk suatu perikatan harus mengetahui, pada 
tingkat yang minimum, standar akuntansi dan auditing yang relevan dan 
harus memiliki pengetahuan tentang kliennya. Auditor dengan tanggung 





Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M. Nizarul alim, 
Trisni, dan Liliek Purwanti yang menyatakan bahwa independensi auditor yang 
bekerja di Kantor Akuntan Publik berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 
yang dilaporkan oleh auditor kepada klien.  
Hasil penelitian ini juga mendukung dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Supriyati, Nurmala Ahmar, dan Wilopo yang meneliti tentang Analisis Faktor-Faktor 
yang mempengaruhi Independensi Akuntan Publik di Surabaya.
19
  
Menurut Huntoyungo, penelitian pada Inspektorat Provinsi Gorontalo mengenai 
Faktor-faktor yang berpengaruh pada kualitas audit dimana hasil penelitiannya 
menggambarkan bahwa keahlian dan independensi berpengaruh positif dan signifikan 
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 PSA NO.4 standar umum ke 3 
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 Anggi Okta Setiawan “Pengaruh kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas 





 sedangkan kecermatan dan keseksamaan tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan. Penelitian ini juga menemukan bukti empiris bahwa 
independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  
Hasil ini konsisten dengan penelitian `Shockley, De Angelo, Knapp , Deis dan 
Giroux, Mayangsari. Selanjutnya interaksi independensi dan etika auditor 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini berarti kualitas audit didukung 
oleh sampai sejauh mana auditor mampu bertahan dari tekanan klien disertai dengan 
perilaku etis yang dimiliki. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Nichols dan Price, Deis dan Giroux.
21
 
G.   Pengembangan Hipotesis  
1. Pengaruh Dilema Etika Terhadap Kualitas Audit  
Dilema etika merupakan suatu situasi dimana seorang dihadapkan pada 
sesuatu yang akan membuatnya tidak bisa memilih antara mengikuti kode etik 
yang berlaku atau mengikuti klien tempat dia bekerja. Seorang auditor harus 
mampu mengikuti kode etik dan aturan-aturan dalam mengaudit. Terkadang ada 
saat dimana seorang auditor mengalami dilema etika karena dihadapkan pada 
berbagai pilihan yang membuat seorang auditor harus memilih antara 
mempertahankan independensi dan profesionalismenya dengan mendapatkann 
fee yang banyak karena tuntutan ekonomi dan desakan klien.  
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 Pengaruh keahlian, independensi dan etika terhadap kualitas auditor pada inspektorat 
provinsi maluku utara dalam Huntoyungo, Ruslan Ashari, 2011 Hal 26 
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 SNA XI. Pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit dengan etika 





: Dilema Etika berpengaruh signfikan secara statistik terhadap kualitas audit. 
2. Pengaruh Profesionalisme Auditor Terhadap Kualitas Audit  
Selanjutnya, Behn et al dalam Widagdo et al mengembangkan atribut 
kualitas audit yang salah satu diantaranya adalah standar etika yang tinggi, 
sedangkan atribut-atribut lainnya terkait dengan kompetensi auditor. Audit yang 
berkualitas sangat penting untuk menjamin bahwa profesi akuntan memenuhi 
tanggung jawabnya kepada investor, masyarakat umum dan pemerintah serta 
pihak-pihak lain yang mengandalkan kredibilitas laporan keuangan yang telah 
diaudit, dengan menegakkan etika yang tinggi.
22
  
Etika profesi memang merupakan suatu bagian yang tidak bisa dipisahkan 
dari kehidupan akuntan publik. Dalam menjalani aktifitasnya sehari-hari, yaitu 
memberikan jasa profesional, akuntan publik selalu bersinggungan dengan 
banyak pihak. Pihak-pihak tersebut bukan hanya perusahaan atau klien yang 
menerima jasa, tetapi juga para pengguna eksternal laporan keuangan itu, 
seperti investor, kreditor, aparatur pajak, dan lain sebagainya. Oleh karena itu 
etika profesi harus dipunyai setiap akuntan publik agar dalam memberikan jasa 
profesionalnya tidak merugikan salah satu atau lebih dari pihak-pihak lain. 
Perilaku etis sangat berpengaruh terhadap kualitas audit, jika seorang 
auditor  tidak mampu berperilaku etis dalam mengaudit perusahaan dan klien 
maka berpengaruh buruk pada kualitas auditnya dan akan menurunnya tingkat 
                                                          
22 M Nizarul Alim, Triani Hapsari, Liliek Purwanti, op, cit.,  h. 8 
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kepercayaan masyarakat. Ini yang menyebabkan kualitas audit yang kurang 
baik. 
Jika auditor tidak dapat bersikap profesionalisme dalam melaksanakan 




: Profesionalisme berpengaruh signifikan secara statistik terhadap kualitas 
audit   
3. Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas audit  
Independensi merupakan sikap yang tidak memihak dan tidak 
dipengaruhi oleh pihak yang berkepentingan dalam proses pengauditan, disini 
auditor dituntut jujur dalam melakukan proses audit. Dilema etika merupakan 
situasi dimana seorang auditor dihadapkan pada beberpa pilihan untuk 
membuat keputusan yang benar dan tepat. 
Nichols dan Price menemukan bahwa ketika auditor dan manajemen tidak 
mencapai kata sepakat dalam aspek kinerja, maka kondisi ini dapat 
mendorong manajemen untuk memaksa auditor melakukan tindakan yang 
melawan standar, termasuk dalam pemberian opini. Kondisi ini akan 
sangat menyudutkan auditor sehingga ada kemungkinan bahwa auditor 




Pada saat auditor dihadapkan pada situasi yang dilematis/dilema etika 
auditor tidak mampu mempertahankan lagi independensinya karena harus 
mengikuti keinginan kliennya, jika auditor tidak dapat memberikan keuntungan 
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 M Nizarul Alim, Triani Hapsari, Liliek Purwanti,  op. cit., h. 10. 
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bagi kliennya maka tenaga kerja auditor tersebut tidak akan dipakai lagi, 
sehingga penghasilan auditor berkurang, ini yang menyebabkan auditor tidak 
berlaku etis dan hanya memberikan opini yang memberikan keuntungan pada 
pihak tertentu saja tanpa memperhatikan aspek lain. 
H
3
: Independensi berpengaruh signifikan secara statistik terhadap kualitas 
audit. 
H.   Kerangka Berfikir 
Salah satu fungsi dari akuntan publik/auditor adalah menghasilkan informasi 
yang akurat dan dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan. Perilaku auditor 
tersebut dapat terlihat dari komitmennya pada organisasi dan motivasinya untuk 
meningkatkan kinerjanya.  
Laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor, kewajarannya lebih dapat 
dipercaya dibandingkan laporan keuangan yang tidak atau belum diaudit. Karena itu 
diperlukan suatu jasa profesional yang independen dan obyektif untuk menilai 
kewajaran laporan keuangan. Untuk mendapatkan kualitas yang relevan maka laporan 
keuangan pada perusahaan harus diaudit sehinggga dapat memberikan jaminan 
kepada pemakai bahwa laporan keuangan disusun sesuai kriteria yang ditetapkan, 
yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia.  





1. Pengaruh Dilema etika terhadap kualitas audit 
Etika auditor merupakan seperangkat aturan atau norma yang mengatur 
perilaku manusia. Dimana etika pada auditor sangat berpengaruh pada 
kualitas audit jika auditor tidak berperilaku etis dalam mengaudit maka akan 
berpengaruh negatif pada kualitas auditnya. Seorang auditor harus mampu 
mengikuti kode etik dan aturan-aturan dalam mengaudit. Terkadang ada saat 
dimana seorang auditor mengalami dilema etika karena dihadapkan pada 
berbagai pilihan yang membuat seorang auditor harus memilih antara 
mempertahankan independensi dan profesionalismenya dengan 
mendapatkann fee yang banyak karena tuntutan ekonomi dan desakan klien. 
Guna meningkatkan kinerja auditor, maka auditor dituntut untuk selalu 
menjaga standar perilaku etis. Kewajiban untuk menjaga standar perilaku 
etis berhubungan dengan adanya tuntutan masyarakat terhadap peran profesi 
akuntan, khususnya atas kinerja akuntan publik. Masyarakat sebagai 
pengguna jasa profesi membutuhkan akuntan profesional. Maka dari itu 
diperlukan etika auditor yang sesuai dengan prinsip etika profesi dan kode 
etik untuk menunjang kinerja auditor. Apabila seorang auditor memiliki 
etika yang tidak baik, maka hal tersebut akan merusak kepercayaan 






2. Pengaruh Profesionalisme terhadap kualitas audit 
Seorang auditor dituntut profesional dalam proses mengaudit karena ini 
sangat berpengaruh pada kualitas audit yang akan diberikan, profesional 
disini, auditor mengaplikasikan kemampuannya dengan baik, profeional juga 
menyangkut dengan pengalaman kerja. Auditor  harus tetap menjaga sikap  
profesionalnya selama proses pemeriksaan, karena ketika auditor sudah tidak 
mampu lagi mempertahankan sikap  profesionalnya, maka laporan keuangan 
yang diaudit tidak dapat dipercaya lagi, dan memungkinkan adanya litigasi 
paska audit.  
3. Pengaruh independensi terhadap kualitas audit 
Independensi auditor sangat diperlukan dalam proses mengaudit, 
independensi itu bebas tanpa ada tekanan dari pihak tertentu. Melakukan 
tugasnya sesuai kode etik dan aturan-aturan yang berlaku dan memberikan 
opini sesuai kenyataan tanpa ada rekayasa. 
Independensi merupakan sikap auditor yang tidak memihak, tidak 
mempunyai kepentingan pribadi, dan tidak mudah dipengaruhi oleh pihak-
pihak yang berkepentingan dalam memberikan pendapat atau simpulan, 
sehingga dengan demikian pendapat atau simpulan yang diberikan tersebut 
berdasarkan integritas dan objektivitas yang tinggi. 
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Independensi auditor merupakan salah satu faktor yang penting untuk 
menghasilkan audit yang berkualitas. Karena jika auditor kehilangan 
independensinya, maka laporan audit yang dihasilkan tidak sesuai dengan 
kenyataan yang ada sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan (Supriyono, 1988).
24
 
Auditor dalam memberikan suatu keputusan yang baik dan berkualitas 
dalam penugasan audit tidaklah mudah. Karena hasil audit menyangkut 
kepentingan banyak orang, maka auditor harus mengusahakan agar 
keputusan yang dikeluarkannya tidak menguntungkan bagi suatu pihak 
tertentu. Untuk itu auditor harus mempertahankan independensinya disetiap 
aspek. Independensi mutlak dilakukan dalam proses audit. Jika auditor tidak 






                                                          
24
 Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit aparat inspektorat kota/kabupaten 
di jawa tengah. Precilia Prima Queena, Abdul Rohman,  Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomika dan 
Bisnis Universitas Diponegoro. Hal 3. 
33 
 






                                                                                                        
     
 
 
 Dari gambar kerangka pemikiran teoritis menunjukkan adanya hubungan 
antara variabel independen (bebas) dengan variabel depeden. Dimana KAP di 
Makassar sebagai objek penelitian, dilema etika, independensi auditor dan 
profesionalisme auditor sebagai variabel X (variabel independen) dan kualitas audit 


















A.   Jenis Peneltian 
Di dalam penelitian metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif, yaitu 
hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya. 
Dengan mengunakan metode penelitian ini akan diketahui hubungan yang signifikan 
antara variabel yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan 
memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti. 
B.   Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makasskaar 
yaitu pada 7 KAP, diantaranya: 
1. KAP Yakub Ratan 
2. KAP Usman & Rekan (Cab) 
3. KAP Drs. Rusman Thoeng, M. Com, BAP 
4. KAP Drs. Daniel Hassa & Rekan 
5. KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan (Cab) 
6. KAP Mansyur Sain & Rekan 






C.   Populasi  dan Sampel  
a. Populasi  
Populasi pada penelitian ini meliputi seluruh auditor yang bekerja pada 
Kantor Akuntan Publik di makassar. Alasannya karena kota Makassar termasuk 
kota besar di Sul Sel yang sudah banyak KAP besar maupun kecil, yang 
menuntut eksistensi auditor independen dalam melakukan pemeriksaan 
terhadap laporan keuangan dalam memebrikan pendapat atas dasar hasil 
pemeriksaan, sehingga keterlibatannya dalam penentuan kualitas audit. 
Nama Kantor Akuntanta Publik di makassar dan jumlah auditornya.
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Nomor  Nama KAP Jumlah KAP 
1 KAP Yakub Ratan 7 
2 KAP Usman & Rekan (Cab) 8 
3 KAP Drs. Rusman Thoeng, M. Com, BAP 10 
4 KAP Drs. Daniel Hassa & Rekan 6 
5 KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & 
Rekan (Cab) 
12 
6 KAP Mansyur Sain & Rekan 7 
7 KAP Drs. Harly Weku 7 
Total Auditor 57 
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Dari 7 KAP yang ada di Makassar yang masih aktif , hanya 4 KAP 
yang bersedia mengisi kuesioner. Masing-masing KAP bersedia mengisi  
kuesioner dengan jumlah auditor pada KAP tersebut. Berikut adalah nama 
KAP yang bersedia dijadikan objek penelitian : 
Sumber data yang di olah: 
Nomor  Nama KAP Jumlah KAP 
1 KAP Yakub Ratan 7 
2 KAP Usman & Rekan (Cab) 8 
3 KAP Drs. Rusman Thoeng, M. Com, BAP 10 
4 KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & 
Rekan (Cab) 
12 
Jumlah Auditor  37 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Prosedur penentuan sampel dilakukan dengan metode 
purposive sampling. Berdasarkan metode tersebut maka kriteria penentuan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Responden tidak dibatasi oelh jabatan auditor pada KAP (partner, senior, 
atau junior auditor) sehingga semua auditor yang bekerja di KAP dapat 
diikutsertakan sebagai responden. 
b. Responden dalam penelitian ini adalah auditor pada KAP di kota Makassar. 
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D.   Metode Pengumpulan data  
1. Jenis dan Sumber data 
a. Jenis data  
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah self report 
data dan documentary data yaitu data kuantitatif yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 
b. Sumber data 
Sumber datanya yaitu menggunakan Data primer dimana data ini diambil 
langsung dari sumber atau tempat penelitian dilakukan secara langsung 
dengan kusioner.  Data primer ini meliputi validitas dan uji reliabilitas. Uji 
validitas dan reliabilitas digunakan pada variabel-variabel yang terdiri dari 
beberapa pertanyaan. Yaitu mengenai Dilema etika, profesionalisme 
auditor, Independensi auditor dan Kualitas Audit.  Sedangkan untuk uji 
realibilitas yaitu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
hasil pengukuran tetap konsisten. Apabila melakukan penelitian dua kali 
dengan menggunakan masalah yang sama dengan alat yang sama. 
2. Metode Pengumpulan data 
  Pada penelitian ini metode pengumpulan data masih menggunakan 
Tinjauan kepustakaan (Library Research) dimana saya mendapatkan dengan 
cara mengumpulkan, membaca referensi seperti jurnal, skripsi, artikel dan 
buku-buku yang mendukung penelitian ini dan penelitian langsung pada 
lapangan/KAP yang telah menerima saya meneliti dikantornya. 
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E.   Metode Pengolahan Dan Analisis Data  
1. Uji Kualitas Data 
 Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Data penelitian tidak akan berguna jika instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki reability (tingkat keandalan) 
dan validity (tingkat kebenaran/keabsahan yang tinggi). Pengujian 
pengukuran tersebut masing-masing menunjukkan konsistensi dan akurasi 
data yang dikumpulkan. Pengujian validitas dan reabilitas kuesioner dalam 
penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service 
Solution). 
a. Uji validitas 
Uji validitas ditujukan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian 
atau instrument. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya 
dengan nyata atau benar. Pengujian validitas data dalam penelitian ini 
dilakukan secara statistik yaitu menghitung korelasi antara masing-
masing pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan metode 
Product Moment Pearson Correlation. Data di nyatakan valid  jika nila r-
hitung yang merupakan nilai dari Corrected Item-Total Correlation > dari 




b. Uji Realibitas 
Menurut Umar Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi 
jawaban responden atas seluruh butir pertanyaan atau pernyataan yang 
digunakan. Pengujian reliabilitas berguna untuk mengetahui apakah 
instrumen yang dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu 




Variabel ini tidak dapat diukur secara langsung, tetapi dibentuk 
melalui dimensi-mensin atau indikator yang diamati dengan 
menggunakan kuesioner atau angket yang bertujuan untuk mengetahui 
pendapat responden tentang suatu hal. Realibilitas suatu variabel yang 
dibentuk dari daftar pertanyaan dikatakan baik jika memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha > dari 0,60. 
c. Uji Asumsi Klasik 
Pada uji asumsi klasik terdapat beberapa hal dalam pengujian 
diantaranya: 
1. Uji normalitas 
Uji normalitas  adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui 
sebuah model regresi yaitu variabel dependen, variabel independen 
atau keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak.  
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah 
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
                                                          
26
 Ruslan Ashari, op. cit., h. 33 
40 
 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel bebasnya. 
3. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
terhadap hubungan yang linier atau tidak antara variabel bebas dengan 
variabel terikatnya. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 




d. Uji Hipotesis 
Seperti dijelaskan pada metode penelitian. Oleh karena itu, peneliti 





), dan Independensi Auditor (X
3
)  terhadap kualitas audit (Y) 
untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis penelitian yang 
pertama, kedua dan ketiga. Uji statistik F menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan variabel independen dalam model penelitian berpengaruh 
secara signifikan terhadap varaibel depeden. Pembuktian dilakukan 
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dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada tingkat 
kepercayaan 95% dan derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n-k-1) 
dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Kriteria 
pengujian yang digunakan adalah : 
Jika Fhitung > Ftabel (n-k-1) maka Ho ditolak. Artinya secara statistik 
data yang digunakan membuktikan bahwa semua variabel independen 
(X1, X2 dan X3) berpengaruh terhadap nilai variabel ( Y ).  Jika Fhitung< 
Ftabel (n-k-1) maka Ho diterima. Artinya secara statistik data yang 
digunakan membuktikan bahwa semua variabel independen (X1, X2 
DAN X3) tidak berpengaruh terhadap nilai variabel (Y). Selain itu uji F 
dapat pula dilihat dari besarnya probabilitas value (p value) dibandingkan 
dengan 0,05 (Taraf signifikansi α = 5%). Adapun Kriteria pengujian yang 
digunakan adalah : 
Jika p value < 0,05 maka Ho ditolak 
Jika p value > 0,05 maka Ho diterima 
Dengan tingkat signifikansi dalam penelitian ini menggunakan alpha 
5% atau 0,05 maka hasil uji F dapat dihitung dengan bantuan program 
SPSS pada tabel ANOVA.  
Sedangkan 
Uji statistik t dilakukan untuk menguji tingkat signifikan pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap depeden secara parsial 
(terpisah). Dasar pengambilan keputusan adalah : 
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a. Jika t hitung < t tabelmaka variabel independsen secara individual tidak 
berpengaruh pada variabel dependen, 
b. Jika t hitung > t tabel maka variabel independen secara individual 
berpengaruh pada variabel dependen. Uji t dapat juga dilakukan 
dengan melihat nilai signifikan t masing-masing variabel yang terdapat 
pada output hasil regresi menggunakan SPSS. 
Uji t dilakukan dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel. 
Untuk menentukan nilai t tabel ditentukan dengan tingkat signifikasi 5% 
dengan derajat kebebasan df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden 
dan k adalah jumlah variabel. 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah : 
Jika t hitung > t tabel (n-k-1) maka Ho ditolak 
Jika t hitung < t tabel (n-k-1) maka Ho diterima 
Selain itu uji t tersebut dapat pula dilihat dari besarnya probabilitas 
value (p value) dibandingkan dengan 0,05 (Taraf signifikansi α = 5%). 
Adapun Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 
Jika p value < 0,05 maka Ho ditolak 
Jika p value > 0,05 maka Ho diterima 
Untuk mengetahui seberapa besar prosentase sumbangan dari variabel 
independen X1,X2,X3terhadap kualitas audit sebagai variabel dependen 
dapat dilihat dari besarnya koefisien determinasi (r2). Dimana r2 
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menjelaskan seberapa besar variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini mampu menjelaskan variabel dependen. 
2. Definisi Operasi / Pengukuran Variabel 
1. Variabel depeden (Y) 
Variabel depeden dalam penelitian ini yaitu pertimbangan kualitas 
audit, dimana seorang auditor harus mempertimbangkan kualitas auditnya 
dalam proses pengauditan. Karena dengan memberikan kualitas audit yang 
baik dapat mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap prsofesi 
auditor.  
2. Variabel independen 
a. Dilema Etika 
Dilema Etika yaitu dimana seorang auditor dihadapkan pada situasi 
dilema/dilematis dimana sebuah keputusan harus diambil atas tindakan 
yang dianggapnya tepat dan benar. 
b. Profesionalisme auditor   
Profesionalisme auditor merupakan sikap dan perilaku auditor dalam 
menjalankan profesinya dengan kesungguhan dan tanggung jawab agar 
mencapai tujuannya sebagai seorang auditor yaitu memberikan kualitas 




c. Independensi auditor 
Independensi auditor merupakan sikap yang tidak terikat, tanpa adanya 
tekanan dari pihak lain sehingga ia bekerja sesuai dengan kode etik dan 
memberikan kualitas audit yang baik. 
3. Metode Analisis 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif. Analisis kuantitatif adalah satu analisa data yang diperoleh dari 
daftar pertanyaan yang sudah diolah dalam bentuk angka-angka dan 
pembahasannya melalui perhitungan statistik. 
e. Statistik Deskriktif 
Statistik deskripsstif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-
variabel dalam penelitian ini. Uji statistik deskriptif tersebut saya 
menggunakan dengan program SPSS. 
f. Analis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana adalah suatu analisis yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal. 
Y = α + β1X1X3 + β2X2X3 + β3X3 + e 
Dimana:  
Y  = kualitas audit  
45 
 
α = Konstanta 
β = Koefisien Regresi 
X
1 
= variabel Dilema Etika 
X
2 
= variabel Profesionalisme Auditor  
X
3 
= variabel Independensi Auditor 
e   = Eror 
g. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi antara nol atau satu. Jika R2 kecil menunjukkan 
bahwa variabel independen hanya dapat menjelaskan secara kecil 
terhadap variabel dependen. Semakin besar nilai mendekati satu maka 
variabel independen memiliki hampir semua informasi untuk menjelaskan 
variabel dependen. Kelemahan dari penggunaan koefisien determinasi ini 
adalah adanya bias pada jumlah variabel independen yang ada pada 
model. Setiap pertambahan variabel independen maka R2 akan meningkat 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.   Gambaran Obyek Penelitian 
Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan 
Publik (KAP) yaitu suatu badan usaha yang telah mendapatkan ijin dari menteri 
keuangan atau pejabat lain yang berwenang sebagai wadah bagi akuntan publik dalam 
memberikan jasanya. Sedangkan akuntan publik atau auditor independen  adalah 
akuntan yang telah memperoleh ijin dari menteri keuangan atau pejabat yang 
berwenang untuk memberikan jasanya. Kantor Akuntan Publik dalam pekerjaannya 
memberikan beberapa jasa yang disebut dengan jasa audit. Penjelasan dari jasa-jasa 
tersebut yaitu: 
1. Jasa Audit Laporan Keuangan 
Dalam kapasitasnya sebagai auditor independen, kantor akuntan publik 
melakukan audit umum atas laporan keuangan untuk memberikan pernyataan 
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan. 
2. Jasa Audit Khusus 
Audit khusus dapat merupakan audit atas pos laporan tertentu yang dilakukan 
dengan menggunakan prosedur yang disepakati bersama,audit atas laporan 
keuangan yang disusun berdasarkan basis yang komprehensif dan audit atas 
informasi keuangan untuk tujuan tertentu. 
3. Jasa Atestasi 
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Jasa yang berkaitan dengan penerbitan laporan yang memuat suatu kesimpulan 
tentang keadaan asersi (pernyataan) tertulis menjadi tanggung jawab pihak lain, 
dilaksanakan mulai pemeriksaan, review dan prosedur yang disepakati bersama. 
4. Jasa Review Laporan Keuangan 
Jasa yang memberikan keyakinan terbatas bahwa tidak terdapat modifikasi 
material yang harus dilaksanakan agar laporan keuangan tersebut sesuai dengan 
prinsip akuntansi yang berlaku umum atas basis akuntansi komprehensif 
lainnya. 
5. Jasa Kompilasi Laporan Keuangan 
Jasa untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan catatan data keuangan 
serta inforamsi lainnya yang diberikan manajemen suatu entitas tertentu. 
6. Jasa Konsultasi 
Jasa ini meliputi berbagai bentuk dan bidang sesuai dengan kompetensi akuntan 
publik. Misalnya jasa konsultasi umum kepada pihak manajemen, perencanaan 
sistem dan implementasi sistem akuntansi, penyelenggaraan pendidikan dan 
pelatihan, pelaksanaan seleksi dan rekruitmen pegawai sampai memberikan jasa 
konsultasi lainnya. 
7. Jasa Perpajakan 
Jasa yang diberikan meliputi jasa konsultasi umum perpajakan, perencanaan 
pajak, review jenis pajak, pengisian SPT dan penyelesaian masalah perpajakan. 
Struktur keorganisasian dalam KAP sebagai berikut : 
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1. Rekan atau partner, yaitu rekan pimpinan dan rekan yang menduduki jabatan 
tertinggi dalam KAP. Tugasnya bertanggung jawab secara keseluruhan 
terhadap pekerjaan yang ditangani oleh KAP. 
2. Manajer, yaitu pengawas pemeriksa, koordinator dari auditor  senior. 
Tugasnya mereview program audit, mereview kertas kerja, laporan audit dan 
manajemen letter. 
3. Auditor senior atau koodinator auditor yunior, yaitu akuntan perencana dan 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pemeriksaan. Tugasnya 
mengarahkan dan mereview pekerjaan akuntan yunior. 
4. Auditor yunior atau asisten auditor (staff auditor), yaitu pelaksana prosedur 
pemeriksaan secara rinci sesuai dengan pengarahan dari akuntan senior. 
Tugasnya adalah membuat kertas kerja. Penelitian ini dilakukan terhadap 
akuntan publik dengan jumlah responden sebanyak 37 responden. Hal yang 
diungkap adalah faktor-faktor Dilema etika, Profesionalisme auditor, 
Independensi serta kualitas audit. Data diambil menggunakan instrumen 








B.  Hasil Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dari 37 responden dijadikan sampel penelitian dari tahun 






 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Dilema Etika 37 14 19 16.51 1.261 
Profesionalisme Auditor 37 51 70 60.35 5.366 
Independensi Auditor 37 55 75 65.11 5.656 
Kualitas Audit 37 42 53 47.62 2.871 
Valid N (listwise) 37     
Sumber: Olah data SPSS. 
 
Statistik deskriptif dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
dapat  terlihat di tabel  4.1. di atas dapat dilihat bahwa variabel dilemma etika dengan  
jumlah data (N) sebanyak 37 mempunyai nilai rata-rata 16,51 dan nilai minimal yaitu 
14 dan maksimal yaitu 19,  untuk  profesionalisme auditor nilai rata-ratanya 60,35 
dengan nilai minimal 51 dan maksimal 70, untuk independensi auditor nilai rata- 
ratanya sebesar 65,11 dengan nilai minimal yaitu 55 dan nilai maksimal 75 
sedangkan untuk variabel kualitas audit rata-ratanya 47,62 dengan nilai minimal 42 
dan nilai maksimal 53.  
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Nilai rata-rata dari proksi dilema etika, profesionalisme auditor dan 
indpendensi adalah bertanda  positif yang mengindikasikan bahwa antara dilemma 
etika, profosionalisme dan independensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit.    
2. Uji Validitas dan Realibilitas Data 
  Data prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini mengukur kekonsistenan 
dan keakurasian data yang dikumpulkan dari penggunaan instrument, yaitu (1) uji 
konsistensi internal dengan uji statistic Cronbach’s Alpha. (2) uji korelasional antara 
skor masing–masing butir dengan skor total. Adapun pengujian yang dilakukan untuk 
instrument dalam penelitian ii adalah uji validitas dan uji reliabilitas. 
Pengujian validitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat valid tidaknya 
instrument kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas 
dilakukan untuk mengetahui apak item-item yang tersaji dalam kuesioner benar-  
benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti. Cara yang 
digunakan adalah dengan analisi item, dimana setiap nilai yang ada pada setiap butir 
pertanyaan dikorelasikan dengan nilai total seluruh butir pertanyaan untuk suatu 
variabel dengan menggunakan rumus korelasi product moment.  Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan analisis dengan menggunakan nilai r untuk melihat valid atau 
tidaknya setiap butir pertanyaan dan tingkat signifikansi (α) yang digunakan adalah 
5% jika r hitung < r tabel maka disimpulkan pertanyaan tersebut tidak valid sehingga 
harus dibuang dan sebaliknya. 
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 Untuk menguji konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari 
penggunaan instrument, maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas 
digunakan untuk menguji kemampuan satu instrument dalam mengukur suatu 
kelompok tentang apa yang seharusnya diukur. Instrument yang valid berarti alat 
ukur tersebut dapat apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini pengujian 
validitas instrument yang digunakan adalah pengujian validitas kontruksi, pengujian 
validitas dapat dilakukan dengan menggunakan analisis factor, dimana analisis factor 
merupakan analisis konfirmatori sehingga sehingga seluruh item yang mewakili suatu 
variabel tertentu tidak terletak pada satu faktor atau komponen asalkan masih tetap 
memiliki faktor loading lebih dari 0,5. Pada prinsipnya analisis faktor digunakan 
untuk merduksi data yaitu proses untuk meringkas sejumlah validitas menjadi lebih 
sedikit dan menamakannya sebagai faktor. Pengujian validitas dalam penelitian ini 
digunakan penerimaan skor factor loading ≥ 0,5. Hal ini berarti bahwa item yang 
memiliki skor lebih dari 0,5 dihilangkan dari analisis selanjutnya. 
 Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui adanya konsistensi alat 
ukur dalam penggunaanya, atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil 
yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Untuk itu uji 
reliabilitas ini digunakan teknik Alpha cronbach. Suatu instrument akan reliable 
apabila instrument tersebut dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan 
hasil pengukuran yang diperoleh relative konsisten. Dalam hal ini bila Reliability 
coefficient (alpha) nilainya > 0,60 maka variabel dan butir pertanyaan yang diukur 
dapat dipercaya atau diandalkan. 
52 
 
 Dalam penelitian ini ada empat variabel yaitu dilema etika (X1), 
Profesionalisme Auditor (X2), Independensi Auditor (X3) dan Kualitas Audit (Y). 
Proses perhitungan analisis faktor untuk uji validitas dan perhitungan nilai cronbach 
alpha untuk uji reliabilitas instrumen digunakan bantuan program SPSS versi 16.0. 
hasil analisis faktor masing-masing indikator dan cronbach alpha pada masing-
masing variabel dapat dilihat dibawah ini :  
Tabel 4.2 
 Hasil Uji Validitas Butir Instrumen variabel Dilema Etika 
Sumber : Diolah dari data primer 2013, lampiran  
 
 Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel 4.2 diketahui seluruh butir 
pernyataan variabel delima etika menunjukan nilai r hitung lebih besar dari r tabel 
(0,325) dengan nilai terendah 0,301 dan tertinggi 0,517. Dengan demikian 
keseluruhan butir pernyataan variabel di atas dinyatakan valid dan memenuhi syarat 




Variabel Butir soal r tabel r hitung Keterangan  
Dilema Etika 
( X1 ) 
Dilema  1 0,325 0,380 Valid 
Dilema  2 0,325 0,517 Valid 
Dilema  3 0,325 0,301 Valid 
Dilema  4 0,325 0,433 Valid 




Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Variabel Profesionalisme Auditor 
 
Variabel  Butir Soal r tabel r hitung keterangan 
Profesionalisme 
Auditor 
( X2 ) 
Profesional 1 0,325 0,390 Valid 
Profesional 2 0,325 0,747 Valid 
Profesional 3 0,325 0,646 Valid 
Profesional 4 0,325 0,525 Valid 
Profesional 5 0,325 0,644 Valid 
Profesional 6 0,325 0,412 Valid 
Profesional 7 0,325 0,593 Valid 
Profesional 8 0,325 0,481 Valid 
Profesional 9 0,325 0,677 Valid 
Profesional 10 0,325 0,632 Valid 
Profesional 11 0,325 0,685 Valid 
Profesional 12 0,325 0,421 Valid 
Profesional 13 0,325 0,627 Valid 
Profesional 14 0,325 0,385 Valid 
Sumber : Diolah dari data primer, lampiran  
 
 Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel 4.3 diketahui seluruh butir 
pertanyaan variabel profesionalisme auditor menunjukan nilai r hitung lebih besar 
dari r tabel (0,325) dengan nilai terendah 0,385 dan tertinggi 0,747. Dengan demikian 
keseluruhan butir pernyataan variabel di atas dinyatakan valid dan memenuhi syarat 







 Hasil Uji Validitas Butir Instrumen variabel Independesi Auditor 
Sumber : Diolah dari data primer 2013, lampiran 
 
 Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel 4.4 diketahui seluruh butir 
pernyataan variabel independensi auditor menunjukan nilai r hitung lebih besar dari r 
tabel (0,325) dengan nilai terendah 0,354 dan tertinggi 0,749. Dengan demikian 
keseluruhan butir pernyataan variabel di atas dinyatakan valid dan memenuhi syarat 









Independensi 1 0,325 0,354 Valid 
Independensi 2 0,325 0,749 Valid 
Independensi 3 0,325 0,640 Valid 
Independensi 4 0,325 0,505 Valid 
Independensi 5 0,325 0,634 Valid 
Independensi 6 0,325 0,447 Valid 
Independensi 7 0,325 0,645 Valid 
Independensi 8 0,325 0,515 Valid 
Independensi 9 0,325 0,677 Valid 
Independensi 10 0,325 0,632 Valid 
Independensi 11 0,325 0,689 Valid 
Independensi 12 0,325 0,403 Valid 
Independensi 13 0,325 0,637 Valid 
Independensi 14 0,325 0,577 Valid 




 Hasil Uji Validitas Butir Instrumen variabel Kualitas Audit 
Sumber : Diolah dari data primer 2013, lampiran  
 
 Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel 4.4 diketahui seluruh butir 
pernyataan variabel kualitas audit menunjukan nilai r hitung lebih besar dari r tabel 
(0,325) dengan nilai terendah 0,376 dan tertinggi 0,641. Dengan demikian 
keseluruhan butir pernyataan variabel di atas dinyatakan valid dan memenuhi syarat 
sebagai alat ukur variabel kualitas audit. 
Tabel 4. 5 
Uji Reliabilitas variabel penelitian 








Dilema Etika (X1) 
Profesionalisme Auditor (X2) 
Independensi Auditor (X3) 













Sumber : Diolah dari data primer, lampiran  
Variabel Butir soal r tabel r hitung Keterangan  
Kualitas Audit 
(Y ) 
Kualitas  1 0,325 0,376 Valid 
Kualitas  2 0,325 0,530 Valid 
Kualitas  3 0,325 0,469 Valid 
Kualitas  4 0,325 0,641 Valid 
Kualitas  5 0,325 0,388 Valid 
Kualitas  6 0,325 0,427 Valid 
Kualitas  7 0,325 0,613 Valid 
Kualitas  8 0,325 0,434 Valid 
Kualitas  9 0,325 0,577 Valid 
Kualitas  10 0,325 0,515 Valid 
Kualitas  11 0,325 0,533 Valid 
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 Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel insentif dan variabel  kinerja 
karyawan, seluruhnya menunjukan nilai Cronbach Alpha berada di atas 0,60. Hasil 
ini berarti alat ukur yang digunakan memenuhi syarat dan dapat diandalkan. Dalam 
hal ini bila Realibility coefficient (Alpha) nilainya > 0,60 maka variabel dan butir 
yang diukur dapat dipercaya atau diandalkan.  
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang 
diperlukan dalam analisis regresi linear berganda terpenuhi, Uji asumsi klasik dalam 
penelitian ini menguji normalitas data secara statistik, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedasitas serta uji autokorelasi. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 
variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak, Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal, Untuk menguji normal data ini menggunakan  metode analisis 
grafik dan melihat normal probability plot, Hasil scatter plot untuk uji normalitas 

























Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan analisis grafik yaitu dengan 
menggunakan grafik histogram dan grafik normal plot menunjukkan bahwa grafik 
memberikan pola distribusi normal yang mendekati normal, sedangkan pada grafik 
terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal serta penyebarannya ada di 
sekitar garis diagonal.  
b. Uji Multikolinearitas 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
bebas, Jika terjadi korelasi, maka terdapat multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF, Jika nilai 














B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 13.641 4.130  3.303 .002   
Dilema Etika .344 .208 .151 1.653 .108 .943 1.061 
Profesionalisme Auditor -1.488 .816 -2.781 -1.823 .077 .303 4.852 
Independensi Auditor 1.814 .776 3.574 2.339 .026 .674 5.835 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit            





Hasil uji multikolinearitas yang tercantum pada tabel diatas memperlihatkan 
bahwa semua variabel penelitian nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian 
ini tidak memiliki problem multikolinearitas.  






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .740 .716 1.530 2.173 
a. Predictors: (Constant), Independensi Auditor, Dilema Etika, Profesionalisme Auditor     
b. Dependent Variable: Kualitas Audit        
Sumber: Olah Data SPSS 
Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi kita harus melihat nilai uji 
Durbin Watson. Hasil Uji Durbin-Watson untuk uji autokorelasi yang tercantum 
pada tabel di atas menunjukkan bahwa angka Durbin-Watson (D-W) adalah sebesar 
2,173. Angka Durbin Watson nya berada di atas du 1,587 dan kurang dari 2-du (2 – 
1,587 = 0,413) du < d < 4-du. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 







d. Uji Heteroskedasitas 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Heteroskedasitas 
 
 
Hasil uji heteroskedasitas dari gambar 4.3 menunjukan bahwa grafik 
scatterplot antara SRESID dan ZPRED menunjukkan pola penyebaran, dimana titik-
titik menyebar di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y, Hal ini menunjukkan bahwa 



















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.641 4.130  3.303 .002 
Dilema Etika .344 .208 .151 1.653 .108 
Profesionalisme Auditor -1.488 .816 -2.781 -1.823 .077 
Independensi Auditor 1.814 .776 3.574 2.339 .026 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit            
Sumber: Olah Data SPSS 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mendapatkan koefisien regresi 
yang akan menentukan apakah hipotesis yang dibuat akan diterima atau ditolak, Atas 
dasar hasil analisis regresi dengan menggunakan sebesar 5% diperoleh persamaan 
sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Y = 13,641 + 0,344 X1 – 1,488 X2 + 1,814 X3 + e 
 
a) Nilai konstanta sebesar 13,641, artinya jika variabel bebas = 0 atau tetap, maka 
nilai dari kualitas audit KAP sampel adalah 13,641. 
b) Nilai koefisien dilema etika untuk variabel X1 sebesar 0,344. Artinya setiap 
penambahan dilema etika satu satuan maka variabel kualitas akan naik sebesar 




c) Nilai koefisien profesionalisme auditor untuk variabel X2 sebesar -1,488, Artinya 
setiap pengurangan profesionalisme auditor satu satuan maka variabel kualitas 
audit akan turun sebesar 1,488 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain 
dari model regresi adalah tetap. 
d) Nilai koefisien Independensi auditor untuk variabel X3 sebesar 1,814. Artinya 
setiap penambahan independensi auditor satu satuan maka variabel kualitas audit 
akan naik sebesar 1,814 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari 
model regresi adalah tetap. 
Analisis regresi yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
antar variabel independen terhadap variabel dependen, Pengujian statistik yang 
dilakukan adalah: 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan dengan nilai R Square, Nilai R 
Square dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel bebas (independen) dalam menerangkan variabel terikat (dependen). 
Tabel 4.9. 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .740 .716 1.530 
Sumber: Olah Data SPSS     




Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,740, Hal ini 
berarti bahwa 74% kualitas audit dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen 
yaitu dilema etika, professionalism auditor dan independensi auditor, sisanya 
sebesar 26% (100% - 74%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. 
b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas dalam 
model regresi berpengaruh secara individu terhadap variabel terikat, Untuk 
menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak, Dengan menggunakan program 
SPSS 16,0 for windows, dilakukan pengujian signifikasi parameter individu, 
pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level (α = 5%).  
Tabel 4.10 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.641 4.130  3.303 .002 
Dilema Etika .344 .208 .151 1.653 .108 
Profesionalisme Auditor -1.488 .816 -2.781 -1.823 .077 
Independensi Auditor 1.814 .776 3.574 2.339 .026 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit            
Sumber: Olah Data SPSS 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dilema etika mempunyai tingkat 
probabilitas signifikansi sebesar 0,108, menunjukkan bahwa probabilitas 
siginfikansinya di atas 0,05 (0,108 > 0,05), dapat disimpulkan bahwa dilema etika 
tidak berpengaruh berpengaruh terhadap kualitas audit, hal ini berarti hipotesis H1 
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ditolak. Profesionalisme auditor mempunyai tingkat probabilitas signifikansi 0,077. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa probabilitas signifikansinya di atas 0,05 (0,077 > 
0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa profesionalisme auditor tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit, berarti hipotesis H2 ditolak. Independensi auditor 
mempunyai tingkat probabilitas signifikansi 0,026. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa probabilitas signifikansinya jauh di bawah 0,05 (0,026 < 0,05). Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, 
berarti hipotesis H3 diterima. 
c. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji signifikansi simultan (Uji F) digunakan untuk menunjukkan apakah 
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. Apabila analisis 
menggunakan uji F menunjukkan bahwa semua variabel independen secara simultan 
merupakan penjelas yang signifikansi terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.11. 
Uji Simultan 
       ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 219.440 3 73.147 31.242 .000
a
 
Residual 77.263 33 2.341   
Total 296.703 36    
 




Dari uji Anova atau Uji F pada lampiran, dengan probabilitas signifikansi 
yang menunjukkan 0,000, Nilai probabilitas pengujian yang lebih kecil dari α = 
0,05, Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) kualitas audit 
dipengaruhi oleh dilema etika, profesionalisme auditor dan independensi auditor.  
5. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, menunjukkan bahwa 
ketiga variabel independen yaitu dilemma etika, profesionalisme auditor dan 
independensi secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit dari KAP yang 
terdaftar di Makassar. Hal ini terlihat dari nilai probabilitas signifikansi yang 
menunjukkan 0,000 berada dibawah nilai α = 0,05.  
Nilai koefisien determinasi    sebesar 0,74 atau 74 % menunjukkan bahwa 
ketiga variabel independen mampu menerangkan variabel dependen dengan variasi 
pengaruh sebesar 74%  dan selebihnya 26% (100% - 74%) diterangkan oleh variabel 
lain di luar model. Hal ini berarti dilemma etika, profesionalisme auditor dan 
independensi auditor mampu menjelaskan adanya pengaruh terhadap kualitas audit 
dari KAP yang terdaftar di Makassar dengan variasi pengaruh sebesar 74%.  
Pengujian secara parsial dilakukan dengan uji t (t-test). Pengujian t ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara individu terhadap 
variabel dependen. Hasil pengujian hipotesis H1 ditolak, dimana tingkat 
signifikansinya di atas 0,05 (0,108 > 0,05) sehingga membuktikan bahwa dilema 
etika secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit dari suatu KAP 
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yang terdaftar di Makassar. Hasil pengujian H2 ditolak pada tingkat signifikansi 5% 
dimana probabilitas signifikansi menunjukkan 0,77. Artinya profesionalisme tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit dari KAP yang terdaftar di Makassar.  
Dilema etika dan profesionalisme dapat dilihat pada tingkat pengalaman dari 
seorang auditor, pengolahan data yang dilakukan tidak memisahkan responden 
berdasarkan pengalamannya, sehingga hipotesis 1 ditolak diduga karena dalam  
menjawab  kuesioner  lebih  banyak  dijawab  oleh  auditor yunior daripada auditor 
senior, selain itu juga di mungkinkan seorang responden menjawab sesuai dengan 
kenyataan selama dia mengaudit dan juga karena dalam pengisian kuesioner tidak 
dipandu secara langsung oleh peneliti sehingga jawaban yang diberikan tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkan. 
 Hasil pengujian hipotesis H3 diterima, dimana tingkat signifikansinya di 
bawah 0,05 (0,026 < 0,05) sehingga membuktikan bahwa independensi auditor secara 
parsial memiliki pengaruh terhadap kualitas audit dari suatu KAP yang terdaftar di 
Makassar. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M. Nizarul 
alim, Trisni, dan Liliek Purwanti yang menyatakan bahwa independensi auditor yang 
bekerja di Kantor Akuntan Publik berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 












Penelitan ini menemukan bahwa kualitas audit dari KAP yang terdaftar di 
Makassar tidak dipengaruhi oleh dilema etika dan profesionalisme auditor, tetapi 
lebih dipengaruhi oleh independensi auditor. Berdasarkan hasil pengujian melalui 
program SPSS 160 for windows, nilai koefisien determinasi    antara variabel 
independen dengan variabel dependen sebesar 0,74 atau 74% menunjukkan bahwa 
ketiga variabel independen mampu menerangkan variabel dependen dengan 
variasi pengaruh sebesar 74%  dan selebihnya 26% (100% - 74%) diterangkan 
oleh variabel lain di luar model. Hal ini berarti dilema etika, profesionalisme 
auditor dan independensi auditor mampu menjelaskan adanya pengaruh namun 
kecil terhadap kualitas audit dari KAP yang terdaftar di Makassar dengan variasi 
pengaruh sebesar 74%. 
Hasil uji t (t-test) dengan program SPSS 16.0 for windows , menunjukkan 
nilai 0,108 untuk variabel dilema etika yang berarti bahwa hipotesis H1 ditolak. 
Artinya dilema etika tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dari KAP yang 
terdaftar di Makassar. Hasil pengujian variabel profesionalisme auditor 
menunjukkan nilai 0,077 yang berarti bahwa H2 ditolak. Artinya profesionalisme 
auditor tidak mempengaruhi kualitas audit dari KAP yang terdaftar di Makassar 
sedangkan untuk variabel independensi auditor menunjukkan nilai 0,026 yang 
berarti bahwa H3 diterima. Artinya independensi auditor mempengaruhi kualitas 
audit dari KAP yang terdaftar di Makassar. 
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Hasil uji hipotesis F (simultan) menunjukkan bahwa ketiga variabel 
independen yaitu dilema etika, profesionalisme auditor dan independensi auditor 
secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini terlihat dari nilai 
probabilitas signifikansi yang menunjukkan 0,000 berada dibawah nilai α = 0,05.  
B. Keterbatasan dan Saran 
 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan Saran yang diberikan 
peneliti, penelitian ini terbatas pada objek penelitian profesi auditor yang bekerja 
dalam KantorAkuntan Publik (KAP) di Makassar. Sehingga dimungkinkan 
adanya perbedaan hasil, pembahasan ataupun kesimpulan untuk objek penelitian 
yang  berbeda. Pengukuran  kualitas audit akan lebih baik jika menambahkan 
objek penelitian lain misal pimpinan Kantor Akuntan Publik (KAP). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan saran, 
antara lain :  
1. Untuk meningkatkan kualitas audit diperlukan adanya peningkatan  
profesionalisme para auditor yakni dengan pemberian  pelatihan-pelatihan  
serta  diberikan  kesempatan  kepada  para  auditor  untuk  mengikuti 
kursus-kursus atau peningkatan pendidikan profesi.  
2. Untuk para auditor diharapkan meningkatkan independensinya, karena 
faktor independensi mempengaruhi kualitas audit. Auditor yang mendapat  
tugas  dari  kliennya  diusahakan benar-benar independen, tidak  mendapat  
tekanan dari klien, tidak memiliki perasaan sungkan sehingga dalam 
melaksanakan tugas auditnya benar-benar objektif dan dapat menghasilkan 
audit yang berkualitas.  
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3. Responden pada penelitian selanjutnya  hendaknya  diperluas,  tidak hanya  
dari dari lingkup auditor pelaksana tetapi dapat pula dari pimpinan Kantor 
Akuntan Publik (KAP).  
4. Untuk penelitian selanjutnya  hendaknya  dapat  mempertimbangkan untuk 






































Lampiran 1 Uji Validitas dan Reabilitas Data 
 
a) Uji Validitas dan Reabilitas Data Variabel Dilema Etika 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Etika1 11.97 1.249 0,380 .705 
Etika2 12.08 1.354 0,517 .641 
Etika3 12.22 1.563 0,301 .941 
Etika4 14.68 1.614 0,433 .727 













 N of Items 
.611 .629 5 
 
b) Uji Validitas dan Reabilitas Data Variabel Profesionalisme Auditor 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Profesional1 55.95 28.386 .390 .859 
Profesional2 56.00 23.778 .747 .822 
Profesional3 55.95 24.275 .646 .828 
Profesional4 55.92 25.854 .525 .837 
Profesional5 55.97 25.360 .644 .832 
Profesional6 55.59 26.748 .412 .843 
Profesional7 55.59 25.970 .593 .835 
Profesional8 55.65 26.290 .481 .839 
Profesional9 55.92 24.743 .677 .828 
Profesional10 56.03 23.638 .632 .828 
Profesional11 56.08 23.688 .685 .825 
Profesional12 57.76 21.356 .421 .872 
Profesional13 55.78 24.674 .627 .830 








Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.847 .873 14 
 
c) Uji Validitas dan Reabilitas Data Variabel Independesi Auditor 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Independesi1 60.70 31.437 .354 .869 
Independesi2 60.76 26.689 .749 .838 
Independesi3 60.70 27.270 .640 .844 
Independesi4 60.68 29.003 .505 .851 
Independesi5 60.73 28.425 .634 .846 
Independesi6 60.35 29.679 .447 .854 
Independesi7 60.35 28.790 .645 .847 
Independesi8 60.41 29.192 .515 .852 
Independesi9 60.68 27.725 .677 .843 
Independesi10 60.78 26.563 .632 .843 
Independesi11 60.84 26.584 .689 .840 
Independesi12 62.51 24.423 .403 .885 
Independesi13 60.54 27.589 .637 .844 
Independesi14 61.14 30.009 .577 .861 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 










Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
Kualitas1 43.27 8.036 .376 .414 .550 
Kualitas2 43.65 8.679 .530 .587 .614 
Kualitas3 43.65 7.956 .469 .211 .554 
Kualitas4 43.92 8.743 .641 .573 .607 
Kualitas5 43.24 6.523 .288 .651 .373 
Kualitas6 42.86 7.065 .427 .711 .422 
Kualitas7 42.86 6.676 .613 .754 .381 
Kualitas8 42.92 6.965 .434 .707 .416 
Kualitas9 43.19 6.324 .577 .793 .362 
kualitas10 43.30 5.826 .515 .725 .345 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.490 .635 11 
 
Lampiran 2 Uji Asumsi Klasik 
 
a) Uji Normalitas Data 
 
 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 13.641 4.130  3.303 .002   
Dilema Etika .344 .208 .151 1.653 .108 .943 1.061 
Profesionalisme Auditor -1.488 .816 -2.781 -1.823 .077 .303 4.852 
Independensi Auditor 1.814 .776 3.574 2.339 .026 .674 5.835 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit            
 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .740 .716 1.530 2.173 
a. Predictors: (Constant), Independensi Auditor, Dilema Etika, Profesionalisme Auditor     








      
d) Uji Heteroskedasitas 
 
 
Lampiran 3 Analisis Regresi Berganda 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.641 4.130  3.303 .002 
Dilema Etika .344 .208 .151 1.653 .108 
Profesionalisme Auditor -1.488 .816 -2.781 -1.823 .077 
Independensi Auditor 1.814 .776 3.574 2.339 .026 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit            




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .740 .716 1.530 
     
        









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.641 4.130  3.303 .002 
Dilema Etika .344 .208 .151 1.653 .108 
Profesionalisme Auditor -1.488 .816 -2.781 -1.823 .077 
Independensi Auditor 1.814 .776 3.574 2.339 .026 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit            
 
d) Uji F 
       ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 219.440 3 73.147 31.242 .000
a
 
Residual 77.263 33 2.341   
Total 296.703 36    
 
 
Lampiran 4 Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Dilema Etika 37 14 19 16.51 1.261 
Profesionalisme Auditor 37 51 70 60.35 5.366 
Independensi Auditor 37 55 75 65.11 5.656 
Kualitas Audit 37 42 53 47.62 2.871 



















Tempat kerja : 




Anda menjawab pernyataan dalam tabel sesuai dengan pilihan jawaban yang 
menurut Anda benar, dengan kategori jawaban sebagai berikut: 
STS  : apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 
TS  : apabila anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 
R : apabila anda Ragu pernyataan tersebut 
S  : apabila anda Setuju dengan pernyataan tersebut 
SS  : apabila anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut 
A. Independensi auditor 
Mohon bapak/ibu beri tanda silang (√) pada kolom (antara 1-5), sesuai skala yang 






STS TS R S SS 
1 Anda melakukan tugas pengauditan 
sesuai dengan pengetahuan yang 
anda miliki. 
     
2 Anda memegang teguh profesi anda 
sebagai auditor yang profesional. 
     
3 Hasil pekerjaan yang telah anda 
selesaikan merupakan suatu 
keputusan batin sebagai auditor yang 
profesional. 
     
4 Agar tidak kehilangan klien, kadang-
kadang saya harus bertindak tidak 
jujur. 
     
5 Jika audit yang saya lakukan buruk, 
maka saya akan menerima sanksi 
dari klien. 
     
6 Saat memeriksa laporan keuangan, 
anda bekerja sesuai kode etik yang 
telah ditetapkan. 
     
7 Prinsip kehatia-hatian selalu 
diterapkan saat bekerja. 
     
8 Anda tidak akan membocorkan 
rahasia klien anda kepada pihak 
pesaing. 
     
9 Saat memeriksa laporan keuangan, 
anda bekerja sesuai kode etik yang 
ditetapkan. 
     
10 Anda akan memberikan hasil sesuai 
fakta dilapangan. 
     
11 Auditor sebaiknya memiliki 
hubungan dengan klien yang sama 
paling lama 3 tahun. 
     
12 Saya berupaya tetap bersifat 
independen dalam melakukan audit 
walaupun telah lama menjalin 
hubungan dengan klien. 
     
13 Tidak semua kesalahan klien yang 
saya temukan saya laporkan karena 
lamanya hubungan dengan klien 
tersebut. 
     
14 Agar tidak kehilangan klien, kadang-
kadang saya harus bertindak tidak 
jujur. 
     
15 Tidak semua kesalahan klien saya 
laporkan karena saya mendapat 
peringatan klien. 
     
 
 






STS TS R S SS 
1 Anda melaksanakan tugas 
pengauditan sesuai dengan 
pengetahuan yang Anda miliki. 
     
2 Hasil pekerjaan yang telah Anda 
selesaikan merupakan suatu 
kepuasan batin sebagai auditor yang 
profesional. 
     
3 Menurut Anda, profesi auditor 
merupakan pekerjaan yang penting 
bagi masyarakat. 
     
4 Sebelum melakukan audit, Anda 
merencanakan tingkat materialitas 
suatu laporan keuangan dengan tepat. 
     
5 Anda bekerja sesuai standar eksternal 
auditor yang telah ditetapkan. 
     
6 Saat mengambil keputusan terhadap 
hasil pemeriksaan laporan keuangan, 
Anda akan bersikap obyektif. 
     
7 Dalam bekerja, Anda harus bersikap 
profesional, termasuk dalam hal  
memberikan keputusan terhadap 
hasil pemeriksaan. 
     
8 Saat memeriksa laporan keuangan, 
Anda bekerja sesuai kode etik yang 
telah ditetapkan. 
     
9 Anda akan memegang teguh kode 
etik profesi walaupun Anda 
mendapat kompensasi yang kecil. 
     
10 Anda bekerja dengan baik bahkan 
bersikap lebih dari ketentuan yang 
terdapat dalam kode etik. 
     
11 Anda tidak pernah menafsirkan kode 
etik sesuai keinginan pribadi Anda. 
     
12 Dalam bekerja, Anda akan 
menggunakan kode etik hanya yang 
sesuai dengan keinginan Anda. 
     
13 Anda memegang teguh profesi Anda 
sebagai auditor yang profesional. 
     
14 Anda tdk pernah melakukan 
penarikan diri dr tugas yg diberikan. 
     
 






STS TS R S SS 
1 Saat mengambil keputusan terhadap 
hasil pemeriksaan laporan keuangan, 
Anda akan bersikap obyektif, tanpa 
dipengaruhi pihak lain. 
     
2 Pada saat diberikan fee yang banyak, 
anda akan tetap mempertahakan 
independensinya. 
     
3 Anda tetap mempertahankan 
komitmen anda dalam mengaudit 
laporan keuangan walaupun klien 
memaksa anda untuk memberikan 
opini yang akan menguntungkan. 
     
4 Anda lebih memilih mengikuti 
kemauan klien dibanding 
mempertahankan profesionalisme 
anda. 
     
5 Anda bekerja sesuai fee dan upah 
tanpa mengikuti kode etik dalam 
mengaudit laporan keuangan. 














STS TS R S SS 
1 Besarnya kompensasi yang saya terima 
akan mempengaruhi saya dalam 
melaporkan kesalahan klien. 
     
2 Saya selalu berusaha berhati-hati dalam 
pengambilan keputusan selama 
melakukan audit. 
     
3 Saya mempunyai komitmen yang kuat 
untuk menyelesaikan audit dalam waktu 
yang tepat. 
     
4 Resiko dari audit bagi perusahaan 
tergantung pada penetapan penting 
tidaknya informasi dalam laporan 
keuangan. 
     
5 Dalam melakukan pekerjaan sebagai 
profesional, pemeriksa seharusnya tidak 
boleh menyakiti dan merugikan orang 
lain secara fisik maupun psikologis.  
     
6 Pemeriksa harus memastikan terlebih 
dahulu bahwa hasil pemeriksaan mereka 
tidak pernah secara sengaja merugikan 
orang lain, dalam tingkat sekecil apapun.  
     
7 Melakukan tindakan yang dapat 
merugikan orang lain adalah tindakan 
yang salah, walaupun tindakan tersebut 
menguntungkan pemeriksa laporan 
kuangan 
     
8 Pemeriksa harus memastikan terlebih 
dahulu bahwa hasil pemeriksaan mereka 
tidak pernah secara sengaja merugikan 
orang lain, dalam tingkat sekecil apapun.  
     
9 Dalam melakukan pekerjaan sebagai 
profesional, pemeriksa seharusnya tidak 
boleh menyakiti dan merugikan orang 
lain secara fisik maupun psikologis.  
     
10 Dalam memutuskan untuk melakukan 
suatu tindakan yang tidak bermoral, 
pemeriksa perlu mempertimbangkan 
konsekuensi negatif dan positif dari 
perbuatan tersebut. 
     
11 Penetapan aturan-aturan etika secara 
tegas yang dapat menghilangkan 
tindakan-tindakan tertentu (adanya 
keseragaman tindakan), akan 
menciptakan suatu hubungan manusia 
yang lebih baik.  





Butir Soal Independensi Auditor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15   
Thomas 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 73 
Thomas 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 
Thomas 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59 
Thomas 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 56 
Thomas 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 55 
Thomas 6 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 56 
Thomas 7 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 73 
Thomas 8 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 73 
Thomas 9 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 1 5 3 5 64 
Thomas 10 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 5 69 
Thomas 11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 57 
Thomas 12 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 2 5 5 5 68 
Rusman 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 73 
Rusman 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 73 
Rusman 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 73 
Rusman 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 73 
Rusman 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 5 4 5 65 
Rusman 6 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 5 4 5 65 
Rusman 7 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 5 4 5 65 
Rusman 8 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 5 4 5 65 
Rusman 9 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 5 4 5 65 
Rusman 10 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 5 4 5 65 
Usman 1 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 2 4 4 5 67 
Usman 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
Usman 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 2 4 4 5 63 
Usman 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 2 5 5 4 68 
Usman 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 2 4 4 5 64 
Usman 6 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 2 4 4 5 63 
Usman 7 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 2 5 5 5 69 
Usman 8 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 2 4 4 5 66 
Yakub 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 1 5 3 5 64 
Yakub 5 4 3 4 4 5 5 5 4 3 4 2 5 4 5 62 
Yakub 4 5 4 4 5 5 5 5 4 3 4 1 4 4 5 62 
Yakub 5 4 3 5 4 5 5 5 4 3 4 2 4 4 5 62 
Yakub 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 1 5 3 5 65 
Yakub 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 1 5 4 4 59 




Butir Soal Profesionalisme Auditor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14   
Thomas 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 68 
Thomas 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 54 
Thomas 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55 
Thomas 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 52 
Thomas 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 51 
Thomas 6 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 52 
Thomas 7 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 68 
Thomas 8 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 68 
Thomas 9 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 1 5 3 59 
Thomas 10 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 64 
Thomas 11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 53 
Thomas 12 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 2 5 5 63 
Rusman 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 68 
Rusman 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 68 
Rusman 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 68 
Rusman 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 68 
Rusman 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 5 4 60 
Rusman 6 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 5 4 60 
Rusman 7 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 5 4 60 
Rusman 8 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 5 4 60 
Rusman 9 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 5 4 60 
Rusman 10 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 5 4 60 
Usman 1 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 2 4 4 62 
Usman 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
Usman 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 2 4 4 58 
Usman 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 2 5 5 64 
Usman 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 2 4 4 59 
Usman 6 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 2 4 4 58 
Usman 7 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 2 5 5 64 
Usman 8 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 2 4 4 61 
Yakub 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 1 5 3 59 
Yakub 5 4 3 4 4 5 5 5 4 3 4 2 5 4 57 
Yakub 4 5 4 4 5 5 5 5 4 3 4 1 4 4 57 
Yakub 5 4 3 5 4 5 5 5 4 3 4 2 4 4 57 
Yakub 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 1 5 3 60 
Yakub 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 1 5 4 55 




Butir Soal Dilema Etika Auditor 
1 2 3 4 5 Jumlah 
Thomas 1 5 5 5 2 2 19 
Thomas 2 4 4 4 3 2 17 
Thomas 3 4 4 4 2 1 15 
Thomas 4 5 5 5 1 1 17 
Thomas 5 4 4 4 2 1 15 
Thomas 6 4 4 4 2 1 15 
Thomas 7 4 4 4 2 2 16 
Thomas 8 4 4 4 2 2 16 
Thomas 9 4 5 5 1 1 16 
Thomas 10 4 4 4 2 2 16 
Thomas 11 4 5 5 1 1 16 
Thomas 12 4 4 4 2 1 15 
Rusman 1 5 5 5 1 1 17 
Rusman 2 5 5 5 1 1 17 
Rusman 3 5 5 5 1 1 17 
Rusman 4 5 5 5 1 1 17 
Rusman 5 5 5 5 1 1 17 
Rusman 6 5 5 5 1 1 17 
Rusman 7 4 4 4 2 1 15 
Rusman 8 4 4 4 2 1 15 
Rusman 9 4 4 4 2 1 15 
Rusman 10 4 4 4 2 1 15 
Usman 1 5 5 5 2 1 18 
Usman 2 4 4 5 2 1 16 
Usman 3 5 5 4 2 2 18 
Usman 4 5 5 3 2 1 16 
Usman 5 5 5 4 2 1 17 
Usman 6 5 5 4 2 1 17 
Usman 7 4 4 5 3 3 19 
Usman 8 5 5 4 2 2 18 
Yakub 5 3 3 4 4 19 
Yakub 4 4 3 4 3 18 
Yakub 5 5 5 1 1 17 
Yakub 5 4 4 2 1 16 
Yakub 5 3 3 1 2 14 
Yakub 5 4 4 2 1 16 




Butir Soal Kualitas Audit    
1 2 3 4 Jumlah 
Thomas 1 5 4 5 4 18 
Thomas 2 4 3 4 5 16 
Thomas 3 3 4 5 3 15 
Thomas 4 4 3 3 5 15 
Thomas 5 4 4 3 4 15 
Thomas 6 5 5 3 3 16 
Thomas 7 5 5 4 4 18 
Thomas 8 4 3 3 4 14 
Thomas 9 3 3 4 4 14 
Thomas 10 4 3 5 5 17 
Thomas 11 4 4 5 5 18 
Thomas 12 5 3 3 3 14 
Rusman 1 5 4 3 3 15 
Rusman 2 3 3 4 5 15 
Rusman 3 3 3 4 5 15 
Rusman 4 4 5 3 3 15 
Rusman 5 5 5 4 3 17 
Rusman 6 3 3 4 5 15 
Rusman 7 4 4 5 4 17 
Rusman 8 4 4 4 3 15 
Rusman 9 4 5 4 3 16 
Rusman 10 4 4 5 3 16 
Usman 1 5 5 5 3 18 
Usman 2 4 3 4 4 15 
Usman 3 5 3 4 4 16 
Usman 4 5 5 3 3 16 
Usman 5 5 5 4 3 17 
Usman 6 5 5 4 3 17 
Usman 7 4 4 5 3 16 
Usman 8 5 5 4 3 17 
Yakub 5 3 3 4 15 
Yakub 4 4 3 4 15 
Yakub 5 5 5 3 18 
Yakub 5 4 4 3 16 
Yakub 5 3 3 4 15 
Yakub 5 4 4 3 16 
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